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ABSTRAK

Muhammad Ali Jibran (18045052) : Kondisi Sosial Ekonomi Petani Kelapa
Sawit di Kecamatan  Tapung,

Kabupaten Kampar.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui kondisi sosial petani kelapa
sawit di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang ditinjau dari tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan, dan tempat tinggal. (2) Mengetahui kondisi
ekonomi petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar yang
ditinjau dari luas lahan, jumlah produksi dan pendapatan. (3) Mengetahui pengaruh
produktifitas terhadap kondisi sosial ekonomi petani kelapa sawit di Kecamatan
Tapung, Kabupaten Kampar.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Pengambilan sampel menggunakan
Accidential Sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani kelapa
sawit di Kecamatan Tapung yang berjumlah 18.151. Setiap desa diwakili 3
responden dengan jumlah desa sebanyak 25 , jadi jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 75 orang.

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan kondisi sosial dan
ekonomi sebagai berikut: (1) Kondisi sosial yaitu, tingkat pendidikan petani kelapa
sawit tergolong tinggi, karena sebagian besar petani menyelesaikan pendidikannya
sampai Sekolah Menengah Atas (SMA), yaitu sebanyak 38 orang dengan
persentase 50,7%,, Jumlah tanggungan tergolong sedang, berkisar antara 4 — 6
orang (61,3%), Tempat tinggal dominan status rumah sendiri sebanyak (89,3%). (2)
Kondisi ekonomi yaitu, Luas lahan sekitar 2 — 5 Ha dengan persentase (69,3%),
Jumlah produksi 4 — 6 ton (60%), petani kelapa sawit telah memiliki pendapatan
yang tergolong tinggi dimana pendapatan di atas UMR dengan persentase (78,7%),
(3) Produktivitas dari petani kelapa sawit yang cukup tinggi menjadikan para petani
memiliki kehidupan yang sejahtera, dan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari hari.

Kata kunci : Petani, Sosial, Ekonomi, Kelapa Sawit
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Sektor pertanian
mempunyai peranan yang penting dalam pembangunan nasional
antara lain dalam mencapai swasembada pangan, memperluas kesempatan
kerja di daerah pedesaan, sebagai sumber devisa yang berasal dari komoditas
non migas dalam menaikkan pendapatan masyarakat petani. (Faisal &
Afdhal, 2020)

Aktivitas di bidang pertanian merupakan mata pencaharian bagi
sebagian besar penduduk Indonesia yang tinggal di desa, sektor pertanian
tersebut terdiri dari pertanian rakyat, perkebunan, perikanan, peternakan
dan kehutanan. (Susanto, 2017)

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 2019, mencatat 29,46 angkatan
kerja di Indonesia bekerja di sektor pertanian. Jenis-jenis pertanian yang di
hasilkan oleh petani indonesia anatranya padi, kedelai, jagung, ubi, cabe, dan
sayur-sayuran. Selain hasil pertanian ada juga hasil perkebunan diantaranya
teh, kopi, kapas, tebu, tembakau, karet dan kelapa sawit. Setiap daerah
memiliki hasil perkebunan yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi daerah
masing-masing.

Salah satu perkebunan yang memiliki peranan penting bagi sektor

perekonomian di indonesia adalah perkebunan kelapa sawit. Perkebunan



kelapa sawit banyak dikembangkan diluar Pulau Jawa seperti Sumatera,
Kalimantan, dan Sulawesi. Pulau Sumatera merupakan produsen kelapa sawit
terbesar di Indonesia. Menurut data yang dicantumkan oleh BPS, pada tahun
2020 produksi kelapa sawit terbesar ada di Provinsi Riau dimana total
produksinya mencapai 8,54 juta ton atau sekitar 19,62 persen dari total
produksi Indonesia. Produksi terbesar selanjutnya berasal dari Provinsi
Kalimantan Tengah dengan produksi sebesar 7,98 juta ton atau 12,89 persen.
Minyak kelapa sawit merupakan sumber daya yang sangat diperlukan untuk
komoditas sehari-hari, dan banyak digunakan dalam margarin, shortening,
cokelat dan makanan ringan, serta makanan kemasan dan makanan cepat saji.
Keunggulan utama minyak sawit sebagai minyak nabati adalah harganya
yang murah dan utilitas yang tinggi dibandingkan dengan minyak nabati
lainnya.

Di Indonesia ada tiga pola pengelolaan perkebunan kelapa sawit, yaitu
perusahaan, plasma dan swadaya. Swadaya merupakan pola pengembangan
perkebunan kelapa sawit yang dilakukan oleh petani sendiri, mulai dari
pembukaan lahan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan hingga pemasaran
produk tanpa melalui kemitraan usaha. (Apriyanto, 2021)

Kecamatan Tapung merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Kampar, Provinsi Riau yang luas wilayahnya menurut pengukuran kantor
camat adalah 140 km? mempunyai 25 desa dengan pusat pemerintahan berada

di Desa Petapahan. Usaha perkebunan kelapa sawit yang ada di Kecamatan



Tapung Kabupaten Kampar diharapkan dapat menjadi sumber pendapatan
utama yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.

Berdasarkan kebijakan pemerintah pada tanggal 28 april 2022 yang
melarangan ekpsor minyak sawit atau crude palm oil (CPO) memberikan
dampak yang sangat besar, sechingga minyak sawit dalam negeri menjadi
melimpah sehinga banyak pabrik yang tutup karena tidak ada lagi tempat
penampungan CPO dan juga terjadi permasalahan penurunan harga jual
sawit, tandan buah segar (TBS) yang terjun bebas yang mana sebelumnya
berkisar Rp. 3.400/Kg menjadi Rp.800/Kg nya, hal ini tentunya berdampak
terhadap pendapatan sawit khususnya masyarakat dan juga terhadap
pemenuhan kebutuhan petani kelapa sawit. Disisi lain pengeluaran biaya
kebutuhan yang terus meningkat yang tidak diiringi dengan peningkatan
menjadi masalah lain petani kelapa sawit dalam memenuhi kebutuhan sehari
hari. Permasalahan tersebut tentunya mempengaruhi kondisi sosial ekonomi
masyarakat petani kelapa sawit.

Menurut kamus umum bahasa Indonesia (dalam Alwi, 2007) kondisi
sosial diartikan sebagai perkembangan masyarakat. Kata sosial dalam
pengertian umum berarti segala sesuatu mengenai masyarakat atau
kemasyarakatan. Soekanto (1983) mengemukakan bahwa sosial adalah
berkenaan dengan perilaku atau yang berkaitan dengan proses sosial. (Faisal
& Afdhal, 2020)

Sedangkan kondisi ekonomi Menurut Sumardi dan Evers (2001)

keadaan ekonomi adalah suatu kedudukan yang secara rasional dan



menetapkan seseorang pada posisi tertentu dalam masyarakat. Kondisi
ekonomi penduduk adalah keadaan yang mengambarkan kehidupan manusia
yang menpunyai nilai ekonomi. (Basrowi & Siti, 2010)

Berbicara tentang kondisi sosial ekonomi tidak terlepas dari aspek-
aspek seperti pendidikan, jenis pekerjaan, pendapatan, hubungan sosial dan
mobilitas, karena aspek-aspek tersebut menentukan perubahan dan
peningkatan individu dalam masyarakat..

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin melihat bagaimana kondisi
sosisal ekonomi petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung, sehingga peneliti
ingin melakukan penelitian dengan judul “Kondisi Sosial Ekonomi Petani

Kelapa Sawit Di Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
dapat diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut:
1. Tingkat pendidikan petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar.
2. Jumlah tanggungan petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar.
3. Tempat tinggal petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar.
4. Luas lahan yang dimiliki petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung,

Kabupaten Kampar.



5. Jumlah produksi petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar.
6. Jumlah pendapatan petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian masalah diatas, maka perlunya batasan masalah
agar penelitian ini terarah. Untuk itu penulis membatasi masalah penelitian
sebagai berikut:
1. Kondisi sosial petani kelapa sawit Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar.
2. Kondisi ekonomi petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung, Kabupaten
Kampar.
3. Pengaruh produktifitas terhadap kondisi sosial ekonomi petani kelapa
sawit di Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar.
4. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kondisi sosial petani kelapa sawit Kecamatan Tapung,
Kabupaten Kampar ?
2. Bagaimana kondisi ekonomi petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung,
Kabupaten Kampar ?
3. Bagaimana pengaruh produktifitas terhadap kondisi sosial ekonomi petani

kelapa sawit di Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar ?



5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Mengetahui kondisi sosial petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung,
Kabupaten Kampar.
2. Mengetahui kondisi ekonomi petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung,
Kabupaten Kampar.
3. Mengetahui pengaruh produktifitas terhadap kondisi sosial ekonomi petani
kelapa sawit di Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar
6. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diharapkan penelitian ini bermafaat
terhadap semua pihak baik dalam dunia pendidikan dan masyarakat pada
umumnya, maupun penulis sendiri. Adapun manfaat penelitian ini diuraikan
dalam 2 jenis yaitu:
A. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai sumber informasi dan referensi tentang kondisi sosial
ekonomi petani kelapa sawit di Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar.
B. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk:
a. Pemerintah Setempat
Bagi pemerintah setempat penelitian ini dapat memberikan

informasi atau gambaran tentang kondisi sosial ekonomi petani



kelapa sawit di Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar sehingga
dapat menjadi acuan untuk evaluasi mengenai kesejahteraan
masyarakat kelapa sawit di masa yang akan datang.
. Petani Kelapa Sawit

Manfaat penelitian ini bagi petani kelapa sawit agar menjadi
tolak ukur dalam pengembangan perkebunan kelapa sawit agar lebih
baik lagi kedepannya.
Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu menambah wawasan
serta sebagai pedoman untuk penelitian berikutnya yang

berhubungan dengan kondisi sosial ekonomi petani kelapa sawit.



